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Regulasi  

 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan 

 Undang-undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

 Peraturan Presiden Nomor 32 Tahun 2011 tentang Masterplan Percepatan dan Perluasan 

Pembangunan Ekonomi Indonesia 2011-2025 

 Peraturan Presiden 26 Tahun 2012 Tentang Cetak Biru Pengembangan Sislognas 

 Peraturan Presiden Nomor 71 Tahun 2015 tentang Penetapan Dan Penyimpanan Barang 

Kebutuhan Pokok dan Barang Penting 

 Peraturan Menteri Perdagangan Nomor  02 Tahun 2019 tentang Pedoman Pembangunan 

dan Pengelolaan Sarana Perdagangan 



Pusat Distribusi Menurut Sislognas 

 Akan dibangun PDR yang berfungsi sebagai cadangan penyangga nasional dan PDP pada setiap 

Propinsi yang  dapat  digunakan  sebagai  penyangga  pada  setiap propinsi. PDP akan menjadi 

penyangga bagi jaringan Distribusi Kabupaten/Kota.  

 Untuk efisiensi, PDR ditempatkan dan dikelola oleh PDP yang ditugaskan sebagai PDR. 

 Tahap I (2011-2015): Ditargetkan terbangun PDR pada setiap Koridor Ekonomi (mengacu pada 

Perpres Nomor 32 Tahun 2011 Tentang Masterplan Percepatan Dan Perluasan Pembangunan Ekonomi 

Indonesia 2011-2025) 

 Tahap II (2016-2020): Ditargetkan terbangun PDP di tiap Propinsi Konsumen 

 Alternatif lokasi PDR adalah sebagai berikut:  

 Sumatra di Kuala Tanjung, Padang, dan Palembang,  

 Jawa di Jakarta, Semarang, dan Surabaya,  

 Kalimantan di Banjarmasin,  

 Sulawesi di Makassar dan Bitung,  

 NusaTenggara di Larantuka, dan  

 Papua di Sorong dan Jayapura. 

 



PUSAT DISTRIBUSI REGIONAL (PDR) DAN PUSAT 

DISTRIBUSI PROVINSI (PDP) 

Perpres 26 Tahun 2012 Tentang Cetak Biru Pengembangan Sislognas mengamanatkan bahwa setiap Koridor 
Ekonomi dibangun PDR dan setiap Provinsi memiliki PDP. 



Pengertian Pusat Distribusi 

 Pusat distribusi sarana 
perdagangan yang berfungsi sebagai 
penyangga persediaan (buffer stock) 
barang kebutuhan pokok dan barang 
penting (strategis) serta menunjang 
kelancaran arus barang baik 
antarprovinsi maupun 
antarkabupaten/kota dengan tujuan 
pasar dalam negeri dan/atau pasar 
luar negeri.  

 Pusat distribusi juga dapat berfungsi sebagai pusat konsolidasi komoditas yang 
dibutuhkan oleh masyarakat/konsumen yang berada di wilayah layanannya. 



Tujuan Pusat Distribusi 

 Pusat distribusi bertugas sebagai penyangga yang ada di pusat distribusi terkendadan pencatat 

kebutuhan komoditi di regional/provinsi yang menjadi layanannya sehingga ketersediaan komoditi 

dapat terjamin dan fluktuasi/gejolak harga dapat diminimalisir.  

 Pusat distribusi dapat dikatakan sebagai lembaga “penjamin” ketersediaan komoditi dan sebagai 

“penetral” harga komoditi di pasar. 



Karakteristik Pusat Distribusi...(1) 

 
 Pusat Distribusi dibentuk untuk meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat dalam rangka jaminan ketersediaan stok Barang 

Kebutuhan Pokok/ Penting dan menjaga stabilisasi harga. 

 Pusat Distribusi merupakan perangkat pencapaian tujuan Sislognas 

dan amanat Undang-Undang Perdagangan Nomor 7 Tahun 2014. 

 Pusat Distribusi adalah badan usaha yang mandiri yang berada 

dibawah kontrol Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah.  

 Pusat Distribusi dikelola oleh Operator Pusat Distribusi secara 

profesional. 

 Pendapatan yang diperoleh Pusat Distribusi digunakan langsung untuk 

membiayai operasional Pusat Distribusi.  

7 



Karakteristik Pusat Distribusi...(2) 

 
 Pusat Distribusi merupakan pusat pelayanan Barang Kebutuhan Pokok/ 

Penting untuk memenuhi kebutuhan masyarakat konsumen, dan 

memberdayakan masyarakat produsen/petani.  

 Pusat Distribusi adalah entitas bisnis yang merupakan pasar grosir (wholesaler 

market) atau assembly market tempat jual beli produk petani dan jual beli 

barang pabrikan yang dibutuhkan petani/konsumen khususnya yang berkatian 

dengan proses produksi barang kebutuhan pokok dan barang 

penting/strategis dalam jumlah partai besar. 

 Pusat Distribusi berfungsi sebagai penyeimbang dan trend setter harga, serta 

jaringan penyangga ketersediaan stok Barang Kebutuhan Pokok/ Penting. 

 Pusat Distribusi merupakan salah satu mata rantai sistem rantai pasok Barang 

Kebutuhan Pokok/ Penting. 
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Aktivitas Pusat Distribusi 

Pusat 
Distribusi 

Penampung 
(Collector) 

Pemasar 
(Marketer) 

Grosir 
(Wholesaler) 

Penyedia 
Jasa Logistik 

1. Penampung (Collector): membeli hasil 
produksi dari petani/peternak/nelayan dan 
mengolahnya. 

2. Pemasar (Marketer):  memasarkan 
komoditas pokok 

3. Grosir (Wholesaler): mengadakan barang 
kebutuhan masyarakat, 
petani/peternak/nelayan dari pabrikan 

4. Penyedia Jasa Logistik: transportasi, 
pergudangan, dan inventori. 



Produk yang Dikelola 

 Dasar: Peraturan Presiden Nomor 71 Tahun 2015 

 Barang kebutuhan pokok (11 jenis): 

√ Beras, Kedelai, Cabe, Bawang Merah, Gula, Minyak goreng, Tepung terigu, Daging sapi, 

Daging ayam ras, Telur ayam ras, Ikan segar (bandeng, kembung, tongkol/ tuna/ cakalang) 

 Barang kebutuhan penting (7 jenis): 

√ Benih (padi, jagung, dan kedelai), Pupuk, Gas elpiji 3 Kg, Triplek, Semen, Besi baja 

konstruksi, Baja ringan 

 Dari Komoditas-komoditas diatas, Pusat Distribusi berfokus pada pengelolaan : 

  Komoditas-komoditas yang sering terjadi tren defisit di pusat-pusat konsumen dan 

mengalami fluktuasi di pusat-pusat konsumen (setiap daerah berbeda-beda). 

 Komoditas-komoditas yang memiliki permintaan yang cepat, seperti beras dan minyak 

goreng, dll. 

 

 



Pengembangan Pusat Distribusi 

Regional PDR 

 Gudang kering 

 Gudang basah 

 Cold storage 

 Area sorting 

 Area packaging 

 Parkir 

Dll. 

 Konsep pengelolaan 
 Manajemen pasokan 
 Manajemen transportasi 
 Manajemen pemasaran 
 Manajemen keuangan 
 Manajemen pengambilan keputusan 
 Dll. 



KONDISI UMUM TERKINI PUSAT 

DISTRIBUSI 

 Telah terbangun 4 PDR (dari rencana 12 PDR) dan 6 PDP selama 

periode pembangunan 2011-2016 dengan sumber dana: TP dan DAK 

 Kondisi fisik bangunan secara umum cukup baik, walau ada beberapa 

yang sudah mengalami kerusakan 

 Lokasi bervariasi, rata-rata dekat pelabuhan/bandara 

 Status sebagian besar sudah hibah, tersisa 1 PDR masih dalam proses 

hibah 

 Belum dimanfaatkan sebagaimana fungsinya yaitu sebagai cadangan 

penyangga barang pokok dan strategis. Sementara ini, sebagian 

digunakan sebagai gudang biasa (disewakan atau gudang penyimpanan 

barang-barang pemerintah), sebagian lagi kosong 

 



LOKASI PUSAT DISTRIBUSI 

 

 

PDR/PDP yang telah terbangun: 4 PDR 

dan 6 PDP 



PDR Makassar 



PDR Bitung 



PDR Wamena 



PDR Tanjung Api Api 



PDP Kendari 



PDP Lampung 



PDP Halmahera Barat 



PDP Mamuju Utara/Pasangkayu 



 

TERIMA  KASIH 

 

 


